
I. PENDAHULUAN

Covid-19 merupakan wabah virus yang telah 

di tetapkan sebagai pandemi global oleh 

Badan Kesehatan Dunia atau WHO (World 

Health Organization) akibat telah menginfeksi 

menginfeksi lebih dari ribuan orang di 123 

negara, dari Asia, Eropa, AS, hingga Afrika 

Selatan. 

Aktivitas masyarakat di tengah pandemi 

Covid-19 ini menimbulkan risiko penularan 

baru yang sangat cepat, khususnya di 

perkantoran. Kenyamanan pengguna kantor 

merupakan tanggung jawab setiap 

perusahaan untuk mengupayakan melakukan 

perubahan desain interior kantor,  demi 

memberi rasa aman dan nyaman di masa 

pandemi ini, seperti memperhatikan setiap 

jarak antar pengguna kantor, memberi ruang 

kerja khusus, melakukan pengawasan 

terhadap kinerja setiap tim, dan 
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mempersiapkan kebutuhan setiap individu 

untuk menunjang perfoma kerja. 

Menurut Hariadi (2020, h.all) prosedur 

yang harus diterapkan bagi pengguna kantor 

adalah dengan physical distancing, seperti 

jaga jarak, memakai masker, dan jauhi 

kerumunan, atau juga kantor di desain untuk 

tidak terjadinya kerumunan. Apabila prosedur 

dijalankan, maka akan menurunkan resiko 

penularan dan bahkan penularan bisa tidak 

akan terjadi. 

Selain masa pandemi mengubah prosedur/ 

tatanan hidup yang baru tiap individu atau 

kelempok, pandemi ini juga membawa banyak 

perubahan besar dalam kehidupan banyak 

orang terhadap desain furniture. 

Menurut Indra Febriansyah (2020, h.all) 

yang merupakan Pendiri Himpunan Desainer, 

masa pademi ini menjadikan penggunaan 

material baru yang di perkenalkan tidak teau 

banyak dipakai, kebanyakan memakai 

material yang sudah biasa tetapi desainnya 

inovatif. 

II. METODE

Metode Perancangan menggunakan 

metode dari teori programming Rosemary 

Kilmer dan Otie Kilmer, yang tahap-an nya di 

bagi menjadi dua. Tahap pertama adalah 

tahap analisis. Di tahap ini programming di 

mulai dengan cara menganalisa suatu 

permasalahan dengan mengumpulkan data 

fisik, non fisik, literatur, dan berbagai data 

pendukung lainnya. Tahap kedua yaitu tahap 

sintesis. Tahap sintesis berupa proses 

designing. Pada tahap ini juga muncul ide-ide 

yang dikumpulkan menjadi beberapa 

alternatif desain untuk di jadikan solusi dari 

permasalahan yang telah diuraikan pada 

tahap sebelumnya.  

Gambar 2.1 

Pola pikir proses desain 

(Sumber: Designing Interiors, Rosemary Kilmer, 2014, p.179) 

Menurut Rosemery Kilmer dalam proses 

desain ada beberapa tahapan berdasarkan 

bagan pola pikir perancangan (gambar 2.1) 

dan apa yang dilakukan desainer pada tahap 

tersebut. Tahapannya adalah sebagai berikut: 
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a. Commit, tahap untuk menerima dan

berkomitmen akan sebuah projek. Pada tahap

ini perancang mengajukan surat izin survey

kepada kantor Alien Design Consultan sebagai

objek perancangan.

b. State, tahap mendefinisikan masalah. Pada

tahap dimulai dengan menuliskan latar

belakang dari perancangan furniture Alien

Design Consultan. Dalam hal ini pandemi

covid 19 diambil sebagai latar belakang

perancangan.

c. Collect, Pada tahap ini, perancang

mengumpulkan fakta-fakta dan data- data.

Data-data kantor Alien Design Consultan

dikumpulkan melalui data literatur dari media

internet.

d. Analyze, tahap menganalisa masalah dari data

dan fakta yang telah dikumpulkan, dan

merumuskan hasil analisa tersebut, sehingga

menjadi solusi desain yang dibutuhkan

e. Ideate, tahap mengeluarkan ide dalam bentuk

skematik, konsep, alternatif desain, dan

gambar sketsa-sketsa sebagai ide

perancangan.

f. Choose, tahap memilih alternatif yang paling

sesuai dengan kriteria yang telah di tetapkan

sebelumnya dan dari ide-ide yang sudah ada.

g. Implement, tahap menyalurkan ide melalui

visualisasi penggambaran 2D atau 3D, digital

ataupun manual.

h. Evaluate, tahap meninjau kembali hasil desain,

dengan membuat revisi desain dan membuat

gambar kerja desain yang telah fix.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

1. Data Lapangan

Gambar 3.1.1: Logo Lembaga Kantor Alien Design Consultan 

 (sumber: direktori.lkpp.go.id) 

Logo dari kantor Alien Design Consultan 

berupa alfabet “A” warna hitam. Logo ini 

diambil dari huruf depan Alien sendiri. Garis 

“glitch” yang ada pada huruf tersebut 

menggambarkan suasana misteri dari “Alien” 

itu sendiri. “Luar angkasa” yang ada di tengah 

huruf menambah kesan misteri dan unik. 
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Gambar 3.1.2: Menara 165, Simatupang, Jakarta 

Menara 165 adalah gedung perkantoran 25 lantai yang 

disewakan untuk perkantoran sejak tahun 2011 

(sumber: sewakantor-update.com) 

Kantor Alien Design Consultan terletak di 

Menara 165 yang terletak di lokasi sangat 

strategis di  Jl. TB Simatupang No. Kav. 1, RT. 

3/ RW. 3, Cilandak Timur, Kec. Cilandak, Kota 

Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibu kota 

Jakarta, 12560; lantai 23 

Gambar 3.1.3: Denah Eksisting Kantor Alien Design 

Consultan, lantai 23 

(sumber: sewakantor-update.com) 

Kantor Alien Design Consultan di lantai 23 

terdiri dari 1 1Entrance dan 10 ruang di 

dalamnya, yaitu ruang 2Reception & Lounge, 

3Working Area Zone 01, 4Phone Booth, 5Printing 

Area, 6Working Area Zone 02, 7Collaboration 

Area, 8Praying Area, 9Finance & HR Area, 

10Meeting room, dan yang terakhir 11Direktor 

room. 

Gambar 3.1.4 Prespektif Direktor Room Kantor Alien Design 

Consultan, lantai 23

(sumber: sewakantor-update.com) 
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Direktor Room/ Ruang Direktur di desain 

minimalis, simple, namun juga fungsional. 

Furniture yang terdapat di ruang ini, berupa 

meja direktur, kursi mesh, dan dua buah kursi 

bagi tamu direktur, beberapa lemari dan juga 

laci. Finishing furniture tersebut di dominasi 

dengan sentuhan motif kayu.  

2. Hasil Analisa

Gambar 3.1.5 Proses Pengerucutan citra dan image, mejadi 

tema dari Kantor Alien Design Consultan 

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021) 

Dari proses penganalisaan data lapangan 

dan data literatur, didapatkan tema Urban 

Contemporary dengan proses pengerucutan 

terdahulu dari gaya dan image seperti Gambar 

3.1.5. 

Terdapat juga beberapa permasalahan 

desain yang dapat disimpulkan: 

 Bagaimana mendesain furniture meja

direktur yang minimalis, simple,

fungsional, namun juga memiliki kesan

yang inovatif?

 Di tengah pandemi ini, material

sederhana apa saja yang digunakan

untuk mendesain furniture meja

direktur?

PEMBAHASAN 

1. Konsep Desain
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Gambar 3.1.6 Mood Board 

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021) 

Mood Board yang tertera pada Gambar 3.1.6 

merupakan iplementasi dari tema Urban 

Contemporary 

Gambar 3.1.7 Proses Penggubahan Bentuk alfabet “A” dari 

huruf depan Alien 

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021) 

Bentuk alfabet “A” dari huruf depan Alien, 

diambil sebagai inovasi desain untuk struktur 

furniture meja direktur. Dengan beberapa 

penggubahan dan hasil akhir no.5 di  Gambar 

3.1.7  

Gambar 3.1.8 Material yang digunakan untuk furniture meja 

direktur 

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021) 

Dengan acuan warna dari mood board 

pada gambar 3.1.6 dan kesesuaian material 

yang digunakan di masa pandemi ini, berupa 

material sederhana dan penggunaan nya 

harus mudah di-maintain, didapat material 

1HPL Wood (TH 62 WM- Nepal Teak Wood 

Matte), 2HPL Solid Color (TH 048 AA- 

Graphite), 3Housing LED Strip (Type U Milky, 

Bahan acrylic & Aluminium, Ukuran 1000mm 

x 20 cm x 15mm), 4LED Strip (Felxible LED DC 

24 Volt, Daya 14.4 Watt/ Meter, Cool White) 
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2. Desain Akhir

Furniture workstation ini dibuat dengan 

konstruksi permanen, yakni Konstruksi antara 

komponen satu dengan komponen lainnya tak 

bisa diubah atau sering disebut fixed 

construction. 

Gambar 3.2.1 furniture Ruang Direktur 

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021) 

Proses penggubahan pada gambar 3.1.7, 

hingga menjadi hasil akhir di no.5, diterapkan 

di kaki furniture meja ruang direktur seperti 

pada gambar 3.2.1, yang kemudian diberi 

ruang di tengah untuk diletakan LED strip dan 

Housing untuk memberi kesan “glitz” ruang 

angkasa. HPL Wood dan HPL solid yang sudah 

di jelaskan pada gambar 3.1.8 digunakan 

sebagai finishing meja (HPL Wood 

mendominasi). 

Cahaya glitz yang di hasilkan juga 

terinspirasi dari film Disney “Tron: Legency”, 

sehingga furniture meja ini di beri nama 

“GLITRON”, yang merupakan kepanjangan 

dari ”Glitz of Tron” yang memiliki makna 

“kemewahan dalam cahaya” 

IV. SIMPULAN

Adanya Covid-19 membuat tiap- tiap

individu harus menerapkan kebiasaan baru 

dalam menjaga kebersihan, salah satunya 

dengan penggunaan material pada interior 

kantor yang sederhana, tetapi juga desain 

yang inovatif agar dapat menghindari tiap-tiap 

individu dari rasa kejenuhan dan stres, yang 

berakibat pada penurunan imun tubuh dan 

penularan virus Covid-19. Penggunaan 

material yang sederhana dan inovatif ini di 

terapkan pada workstation ruang direktur, 

bernama “GLITRON” yang dapat membuat 

individu yang melihatnya lepas dari rasa jenuh 

dan juga menggunakan material sederhana 

namun mudah di bersihkan. Dengan 

demikian, dapat mengurangi resiko penularan 

yang diakibatkan oleh virus yang menempel 

pada furniture dan rasa jenuh akibat 

penggunaan furniture yang monoton.  
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